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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan meliputi beberapa 

hal yang disampaikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peranan Peak Rate Factor dalam 

proses kalibrasi kurang signifikan.hal ini ditunjukkan oleh nilai fungsi objektif 

pada Tabel 4.10, 4.11, dan 4.14. dimana perbedaan antara hasil PRF bervariasi 

dan PRF 484 hanya sekitar 2 %. 

2. Berdasarkan hasil uji peranan PRF, cara menentukan nilai PRF yang terbaik 

adalah menggunakan kombinasi Tabel kemiringan lereng daripada Tabel hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wanielista, et.al, 1997. 

3. Untuk analisis kalibrasi kejadian banjir menggunakan PRF metode pemodelan 

yang paling cocok meliputi metode kehilangan SCS Curve Number, metode 

Transform menggunakan SCS Unit Hydrograph, dan metode Baseflow 

menggunakan Recession Constant. 

4. Alasan menggunakan metode kehilangan SCS Curve Number karena cocok 

dimodelkan pada 2 DAS daerah studi sedangkan Deficit Constant hanya cocok 

pada DAS PDA Cipasang. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.10, 4.11, dan 4.14., 

dimana perbedaan menggunakan SCS Curve Number hanya sekitar 2 % 

dibandingkan menggunakan Deficit Constant sebesar 80 % 

5. Pemodelan untuk kalibrasi banjir lebih cocok menggunakan pemodelan secara 

terpisah atau Multi Catchments daripada Single Catchment. Hal ini ditunjukkan 

pada hasil kalibrasi pada Gambar 4.4 dan 4.8 dimana hasil pemodelan pada 

DAS PDA Cipasang berada di bawah data hasil pengamatan. 

6. Berdasarkan hasil verifikasi yang dilakukan, nilai fungsi objektif yang 

dihasilkan menunjukkan hasil menggunakan variasi PRF kurang signifikan. 
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Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.14, perbedaan antara hasil pengamatan dan 

pemodelan hanya sekitar 2 %. 

5.2 Saran 

Saran bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Untuk perhitungan nilai PRF menggunakan rumus lebih baik dengan nilai Qp 

dan Tp yang merupakan hasil pencatatan sehingga lebih presisi 

2. Tabel penentuan nilai PRF dapat menggunakan kombinasi tabel penggolongan 

kemiringan yang berbeda sehingga apabila menunjukkan hasil yang sama dapat 

saling menguatkan hasil penelitian. 

3. Dilakukan pada lokasi lain yang memiliki karakteristik yang berbeda sehingga 

dapat memperkuat penelitian yang telah dihasilkan apabila sesuai. 
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